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Abstract / Abstrak

Keywords / Kata kunci

This study aims to examine the relationship between religiosity and resilience and
the role of social support as a mediating variable. This study used correlational
quantitative method. There were 367 participants who were selected based on the
cluster random sampling technique. Data analysis used mediation regression
analysis. The results showed that religiosity has a positive and significant
relationship with resilience and social support has a role as a partial mediator in
the relationship between religiosity and resilience. Resilience development can be
done by developing religiosity as an individual psychological resource
accompanied by the provision of social support by religious institutions as an
external resource.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara religiusitas dengan
resiliensi dan peran dukungan sosial sebagai variabel mediator dalam hubungan
religiusitas dengan resiliensi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional. Partisipan berjumlah 367 orang yang dipilih berdasarkan teknik
cluster random sampling. Analisis data menggunakan mediation regression
analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan resiliensi serta dukungan sosial memiliki peran
sebagai mediator parsial dalam hubungan religiusitas dan resiliensi.
Pengembangan resiliensi dapat dilakukan dengan mengembangkan religiusitas
sebagai sumber daya psikologis individu yang disertai penyediaan dukungan sosial

Resiliensi;
Religiusitas;
Dukungan sosial

oleh institusi keagamaan sebagai sumber daya eksternal.

Pendahuluan

Santri merupakan sebutan bagi individu
yang sedang mempelajari ilmu agama Islam di
pondok pesantren (Madjid, 2010). Dalam proses
mempelajari ilmu agama Islam, santri diwajibkan
mengikuti berbagai kegiatan di pondok pesantren
yang dilaksanakan sejak pagi hingga malam hari.
Kegiatan-kegiatan yang wajib diikuti santri
diantaranya: salat berjamaah, pengajian Alquran
dan kitab, muthala’ah serta berbagai kegiatan
lain yang telah ditentukan pondok pesantren
(Anwar & Rizky, 2021). Pandemi COVID-19
menyebabkan perubahan pada kehidupan santri
di pondok pesantren diantaranya: pembatasan
aktivitas santri, penerapan protokol kesehatan
dan larangan kunjungan wali santri (Firmansyah
& Bramayudha, 2021). Padatnya aktivitas santri
serta adanya perubahan kondisi di pondok
pesantren akibat pandemi COVID-19 berpotensi
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menimbulkan kesulitan dan permasalahan yang
dapat berdampak terhadap kondisi psikologis
santri selama di pondok pesantren. Hasil
penelitian Abdillah dkk. (2021) menyatakan
selama pandemi COVID-19 santri mengalami
kecemasan tingkat ringan sampai berat.
Pengembangan resiliensi merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan individu atau
kelompok untuk menanggulangi dampak negatif
pandemi  COVID-19. Berdasarkan  hasil
penelitian Ran dkk. (2020) yang menyatakan
bahwa individu dengan tingkat resiliensi tinggi
cenderung memiliki simptom emosi negatif
rendah pada saat menghadapi kondisi darurat
kesehatan yang disebabkan pandemi COVID-109.
Resiliensi merupakan sumber daya psikologis
yang membantu individu untuk mengatasi dan
menyesuaikan  diri  secara fleksibel guna
melakukan perubahan saat berada dalam kondisi
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yang menyebabkan stres (Schteer & Dunkel,
dalam Taylor, 2018). Menurut Wagnild dan
Young (1993) resiliensi mencakup lima aspek
yaitu: (1) Perseverance, merupakan sikap
individu yang tetap bertahan ketika menghadapi
situasi sulit; (2) Equaminity, merupakan karakter
individu dalam melihat sebuah masalah dari
sudut pandang positif dimana individu dapat
menertawakan situasi sulit yang dialami; (3)
Meaningfulness, merupakan kesadaran individu
terkait tujuan dalam kehidupannya dan kesadaran
untuk berusaha mencapai tujuan tersebut; (4)
Self-reliance, merupakan keyakinan individu
bahwa dirinya memiliki kemampuan dan
memiliki batasan dalam kemampuan tersebut;
dan (5) Existential aloness, merupakan kesadaran
bahwa setiap individu unik serta menerima diri
sendiri apa adanya.

Resiliensi bukan merupakan trait
kepribadian yang bersifat statis dan menetap pada
diri individu, tetapi merupakan hasil interaksi
dinamis antara faktor eksternal dan internal
individu. Resiliensi merupakan proses dinamis
yang mencakup adaptasi positif individu terhadap
situasi sulit dan dapat berubah sejalan dengan
perbedaan waktu dan lingkungan (Abraham dkk.,
2016). Terdapat beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap resiliensi yaitu dukungan
sosial (Karadag dkk., 2019; Raisa & Ediati, 2016;
Sari & Indrawati, 2016), optimisme (Roelyana &
Listiyandini, 2016), self-esteem (Akhtar &
Bilour, 2020; Saraswati dkk., 2017), self-
compassion (Febrinabila & Listiyandini, 2016),
tawakkal (Habibah dkk., 2018; Putri & Uyun,
2017; Saputra dkk., 2022), religiusitas (Al Eid
dkk., 2020; Fradelos dkk., 2018), efikasi diri
(Aziz & Noviekayati, 2016; Mufidah, 2017),
kecerdasan sosial (Andriani & Listiyandini,
2017), kecerdasan emosional (Sarbini dkk.,
2021), regulasi emosi (Poegoeh & Hamidah,
2016), dan locus of control (Tirk-Kurtca &
Kocatirk, 2020).

Resiliensi menggambarkan kemampuan
individu dalam merespon adversity atau kesulitan
dengan cara-cara yang sehat dan produktif

(Reivich & Shatte, 2002). Hasil penelitian
Bentzen  (2021) menunjukkan intensitas
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beribadah masyarakat mengalami peningkatan
karena adanya pandemi COVID-19. Peningkatan
intensitas beribadah merupakan bentuk koping

religius ketika menghadapi kesulitan dan
ketidakpastian akibat pandemi COVID-19.
Religiusitas adalah  kualitas atau tingkat

pengalaman keagamaan individu (VandenBos,
2015). Religiusitas mencakup dimensi-dimensi
yang berkaitan dengan kepercayaan dan
keterlibatan pada suatu agama tertentu (Bergan &
McConatha, dalam Holdcroft, 2006). Religiusitas
dalam perspektif Islam adalah tingkat kesadaran
individu tentang Tuhan vyang berdasarkan
pemahaman terhadap konsep-konsep tauhid dan
manifestasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari (Krauss, 2005).

Brewer-Smyth  dan  Koenig  (2014)
menyatakan bahwa religiusitas dapat menjadi
faktor yang mendorong pengembangan resiliensi
melalui dukungan sosial yang diperoleh individu
dari orang lain yang terafiliasi dalam komunitas
atau institusi keagamaan. Menyediakan dukungan
sosial untuk orang lain dapat menjadi salah satu
manifestasi nilai ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari. Hasil penelitian Eva dkk. (2021)
menunjukkan religiusitas memiliki hubungan
signifikan dengan dukungan sosial. Keterlibatan
individu dalam komunitas atau organisasi
keagamaan merupakan salah satu sarana untuk
memberikan dan memperoleh dukungan sosial.

Dukungan sosial dapat diartikan sebagai
informasi yang berasal dari orang lain. Dukungan
sosial dapat berasal dari dari orang yang dicintai
dan merawat kita, orang yang kita hormati dan
hargai, serta berasal dari orang lain yang terlibat

dalam jaringan komunikasi dan memiliki
hubungan timbal balik dengan kita (Taylor,
2018).

Berdasarkan hasil telaah pada penelitian-
penelitian terdahulu, belum banyak penelitian
yang mengkaji religusitas dan dukungan sosial
sebagai faktor yang berpengaruh terhadap
resiliensi. Penelitian yang mengkaji religiusitas
dan dukungan sosial sebagai faktor yang
berpengaruh terhadap resiliensi adalah penelitian
dari Setiawan dan Pratitis (2015) serta Pahlevi
dkk. (2017) yang menemukan bahwa religiusitas
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dan dukungan sosial memiliki kontribusi secara
parsial maupun simultan terhadap resiliensi.
Penelitian tersebut hanya mengkaji hubungan
langsung antara religiusitas dan dukungan sosial
dengan resiliensi. Peneliti memandang perlu
dilakukan studi yang lebih komprehensif untuk
mengkaji hubungan langsung maupun tidak
langsung antara religiusitas dan dukungan sosial
dengan resiliensi. Hipotesis yang diajukan dalam

penelitian  ini adalah terdapat hubungan
signifikan antara religiusitas dan resiliensi
dengan dukungan sosial sebagai variabel
mediator.

Metode

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Menurut
Creswell dan Guetterman (2019) desain
korelasional digunakan untuk penelitian yang
bertujuan untuk menjelaskan keterkaitan atau
hubungan antar variabel dimana peneliti tidak
melakukan kontrol atau manipulasi terhadap
variabel-variabel tersebut. Penelitian ini mengkaji
peran dukungan sosial sebagai variabel mediator
hubungan religiusitas dengan resiliensi.

Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas Ibrahimy vyang terdaftar sebagai
santri aktif di Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah  Sukorejo  Situbondo. Partisipan
merupakan mahasiswa sekaligus santri aktif
karena secara kelembagaan Universitas Ibrahimy
masih berada di bawah naungan Yayasan Pondok
Pesantren  Salafiyah  Syafi’iyah  Sukorejo
Situbondo. Partisipan berjumlah 367 orang yang
diperoleh melalui cluster random sampling.
Pemilihan teknik sampling ini bertujuan untuk
memudahkan  peneliti  dalam  melakukan
randomisasi. Randomisasi dilakukan dengan
terlebih dahulu mengumpulkan data jumlah dan
sebaran kelas perkuliahan yang ada di
Universitas Ibrahimy, kemudian memilih secara
random kelas perkuliahan yang akan dijadikan
partisipan penelitian.
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Instrumen Penelitian

Pengumpulan data menggunakan metode
self-report secara tertulis terdiri dari informed
consent dan tiga skala Psikologi yaitu skala
resiliensi (25 item), skala religiusitas (18 item)
dan skala dukungan sosial (24 item). Ketiga skala
disusun menggunakan skala likert dengan lima
pilihan jawaban.

Skala resiliensi dari Wagnild dan Young
(1993) vyang mencakup 5 aspek Vyaitu:
perserverance, equamity, meaningfulness, self-
reliance, dan existensitial aloness. Jumlah item
skala sebanyak 25 item. Contoh item diantaranya:
“Saya mampu melewati masa-masa sulit saat
pandemi COVID-19 karena saya pernah
mengalami berbagai kesulitan sebelum adanya
pandemi COVID-19”. Hasil uji diskriminasi item
menggunakan aplikasi  Jefferey’s Amazing
Statistics  Program  (JASP)  menunjukkan
koefisien reliabilitas skala sebesar .84 dengan
jumlah item gugur sebanyak 4 item Kkarena
memiliki nilai item rest correlation kurang dari
.30. Nilai item rest correlation bergerak dari .32
sampai dengan .51.

Skala  religiusitas  disusun peneliti
berdasarkan dimensi religious personality dengan
subdimensi self (self-directed), social
(interpersonal-interactive) dan ritual (formal

worship) yang dikemukakan Krauss dkk. (2005).
Jumlah item skala sebanyak 18 item, dengan
contoh item: “Saya berusaha melengkapi ibadah
wajib yang saya lakukan dengan berbagai ibadah
sunah yang dianjurkan dalam Islam”. Hasil uji
diskriminasi  item  menunjukkan  koefisien
reliabilitas skala sebesar .80. Nilai item rest
correlation bergerak dari .30 sampai dengan .51
dan tidak terdapat item gugur pada skala
religiusitas.

Skala dukungan sosial menggunakan Social
Provision Scale (SPS) yang dikembangkan oleh
Cutrona dan Russell (1987) berdasarkan aspek-
aspek dukungan sosial yang dirumuskan Weiss
(1974) vyaitu: attachment, social integration,
reassurance of worth, reliable alliance,
guidance, dan  opportunity for nurturance.
Jumlah item skala sebanyak 24 item, dengan
contoh item: “Saya memiliki seseorang yang
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dapat dipercaya dan mampu memberi Ssaya
arahan dan nasihat pada saat saya menghadapi
masalah”.  Hasil uji  diskriminasi  item
menunjukkan koefisien reliabilitas skala sebesar
.86 dengan jumlah item gugur sebanyak 5 item
karena memiliki nilai item rest correlation
kurang dari .30. Nilai item rest correlation
bergerak dari .31 sampai dengan .59.

Teknik Analisis Data

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif yang menekankan analisisnya pada
data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan
melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan
metode statistika (Azwar, 2017). Proses analisis
data menggunakan teknik mediation regression
analysis dengan bantuan program JASP versi
16.4.

Hasil

Karakteristik Partisipan

Partisipan terdiri dari 167 laki-laki dan 200
perempuan yang berasal dari enam Fakultas di
Universitas Ibrahimy. Rata-rata usia partisipan
adalah 18.81 tahun dengan rentang usia antara 17
sampai dengan 24 tahun. Karakteristik partisipan
dapat dilihat pada tabel 1.

Uji Asumsi

Uji normalitas data dilakukan dengan
melihat nilai Skewness dan Kurtosis karena
partisipan penelitian berjumlah 367 orang dan
termasuk kategori sampel besar (Field, 2018).
Data dapat dikategorikan sebagai data
berdistribusi normal apabila nilai Skewness dan
Kurtosis berada diantara -1.96 dan 1.96. pada
tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai Skewness dan
Kurtosis masing-masing variabel berada diantara
-1.96 dan 1.96 yang artinya data berdistribusi
normal.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
melihat gambar plot residual vs predicted.
Gambar plot menunjukkan distribusi residual
seimbang di sekitar garis baseline (garis warna
merah) yang artinya uji asumsi heterokedastisitas
terpenuhi (gambar 1).
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Tabel 1

Karakteristik Partisipan Penelitian
Karakteristik Partisipan
Usia (tahun)

Total (N = 367)

Mean (SD) 18.81 (1.69)

Mode (SD) 17.00 (1.69)

Rentang 17-24
Jenis Kelamin, n (%)

Laki-laki 167 (45.50%)

Perempuan 200 (54.50%)

Asal Fakultas, n (%)
Fakultas Dakwah
Fakultas Ilmu Kesehatan
Fakultas Ilmu Sosial &

31 (8.45%)
38 (10.35%)
79 (21.53%)

Humaniora
Fakultas Sains & Teknologi 62 (16.89%)
Fakultas Syariah & Ekonomi 93 (25.34%)
Islam
Fakultas Tarbiyah 64 (17.44%)
Tabel 2
Skewness dan Kurtosis
Dukungan
Resiliensi  Religiusitas Sosial
Skewness 44 -.05 .06
Std. Error A3 13 13
of
Skewness
Kurtosis .36 -.01 -.42
Std. Error .25 .25 .25
of
Kurtosis

Residuals

s|enpisay pazipiepue)s

70 75 80 85 90 95

Predicted Values

Gambar 1. Hasil uji heteroskedastisitas

Uji linearitas dilakukan dengan melihat
gambar partial regression plot. Gambar partial
plot resiliensi dengan religiusitas dan resiliensi
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dengan  dukungan  sosial  masing-masing
membentuk garis lurus yang artinya terdapat
hubungan linier antara resiliensi dan religiusitas
maupun dukungan sosial (gambar 2 dan 3).

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 3
menunjukkan nilai tolerance sebesar .799 dan
VIF sebesar 1.252. Nilai tolerance lebih dari .2
dan nilai VIF kurang dari 10 menunjukkan tidak
terjadi multikolinieritas  antara  variabel
religiusitas dengan dukungan sosial.

Residuals Resiliensi

-20 -10 0 10 20
Residuals Religiusitas

Gambar 2. Residual plot resiliensi dan religiusitas

Residuals Resiliensi

Residuals Dukungan Sosial

Gambar 3. Residual plot resiliensi dan dukungan
sosial

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Tolerance VIF
Religiusitas .799 1.252
Dukungan Sosial 799 1.252
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Tabel 4
Hasil Analisis Deskriptif
Dukungan
Resiliensi  Religiusitas Sosial
Mean 82.14 73.07 72.88
Median 82.00 73.00 72.00
Modus 84.00 73.00 69.00
Std. Deviasi 8.39 9.35 7.73
Range 50.00 55.00 36.00
Minimum 55.00 40.00 54.00
Maksimum 105.00 95.00 90.00

Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif dilakukan untuk
mengetahui  karakteristik umum  resiliensi,
religiusitas dan dukungan sosial partisipan
penelitian. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat
pada tabel 4.

Analisis Mediasi

Hasil analisis mediasi pada tabel 5 dan 6
menunjukkan nilai estimate direct effect
religiusitas dengan resiliensi sebesar .380 dengan
taraf signifikansi kurang dari .01 (p < .01). Nilai
estimate indirect effect antara religiusitas dan
resiliensi dengan mediasi dukungan sosial
sebesar .054 dengan taraf signifikansi sebesar
.040 (p < .05). Confidence interval direct dan
indirect effect adalah 95%. Hasil tersebut
menunjukkan dukungan sosial menjadi mediator
parsial hubungan religiusitas dengan resiliensi
karena direct effect maupun indirect effect sama-
sama signifikan. Hasil ini juga dapat diartikan
bahwa hubungan religiusitas dengan resiliensi
dapat dimediasi oleh variabel selain dukungan
sosial.

Rasio efek mediasi dukungan sosial (indirect
effect) terhadap hubungan langsung (direct effect)
religiusitas dengan resiliensi adalah .142 yang
dihitung menggunakan rumus Sobel (dalam
Preacher & Kelley, 2011) yaitu Rm = ab/c’. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial
hanya memiliki peran sebesar 14.2% terhadap
hubungan langsung (direct effect) religiusitas
dengan resiliensi. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa dukungan sosial memiliki effect size yang
lemah sebagai mediator hubungan religiusitas
dengan resiliensi.
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Tabel 5
Direct Effect

Estimate

Std. Error

95% Confidence Interval

z-value p Lower Upper

Religiusitas — Resiliensi  .380 .058

6.587 <.001 .267 494

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

Tabel 6
Indirect Effect

Estimate Std. Error z-value p

95% Confidence Interval
Lower Upper

Religiusitas — Dukungan Sosial — Resiliensi

.054

027 2.049 .040 .002 .106

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

Tabel 7
Path Coefficient

95% Confidence Interval

Estimate Std. Error z-value p Lower Upper
Dukungan Sosial —  Resiliensi .100 .048 2.097 .036  .007 194
Religiusitas —  Resiliensi .380 .058 6.587 <.001 .267 494
Religiusitas —  Dukungan 543 .056 9.613 <.001 .432 .653
Sosial
Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.
Pada tabel 7, diperoleh informasi tentang Tabel 8
koefisien jalur dari masing-masing variabel. Jika ~R-Squared
dilihat dari nilai p value untuk masing-masing __ R2
jalur, semuanya berada pada level signifikansi di Resiliensi . 170
' Dukungan Sosial 201

bawah 5%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
masing-masing variabel berpengaruh terhadap

variabel lainnya. Sebagai variabel prediktor,
religiusitas mempunyai  pengaruh terhadap
dukungan sosial dan resiliensi. Begitu pula

penempatan dukungan sosial sebagai mediator
memberikan  pengaruh  terhadap  resiliensi.
Dengan demikian informasi pada tabel 7
menggambarkan hubungan variabel yang linier
antara satu dengan lainnya.

Hasil analisis mediasi  menunjukkan
dukungan sosial dapat menjadi mediator secara
parsial hubungan religiusitas dengan resiliensi.
Nilai direct effect lebih besar daripada indirect
effect menunjukkan bahwa hubungan religiusitas
dengan resiliensi lebih besar dibandingkan
dengan hubungan religiusitas dengan resiliensi
melalui dukungan sosial.

90

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan langsung (direct effect) yang positif
dan signifikan antara religiusitas dan resiliensi.
Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas menjadi
salah satu faktor yang berperan dalam
meningkatkan resiliensi santri selama pandemi
COVID-19. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Setiawan dan Pratitis (2015) yang
menyatakan religiusitas memiliki peran penting
dalam pengembangan resiliensi individu yang
sedang menghadapi bencana.

Menurut Zlina dkk. (2019) agama menjadi
faktor penting dalam pengembangan resiliensi
karena agama dapat menjadi sarana individu
untuk mengekspresikan kebutuhan spiritualnya.
Religiusitas terdiri dari serangkaian practices
yang diyakini memiliki manfaat terhadap kondisi
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psikologis dan spiritual (Nelson, 2009). Individu
yang resilien memiliki kecenderungan melakukan
ritual-ritual peribadatan yang tinggi dimana
ritual-ritual peribadatan tersebut merupakan
manifestasi dari nilai-nilai tauhid dalam agama
Islam (Annalakshmi & Abeer, 2011).

Religiusitas dapat menjadi sumber daya
yang dapat digunakan individu untuk mendorong
pengembangan resiliensi sebagai upaya untuk
menjaga kondisi psikologis tetap stabil dalam
menghadapi pandemi yang tidak diketahui secara
pasti waktu berakhirnya dan menuntut individu
untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan
yang terjadi akibat pandemi. Hasil penelitian
Chow dkk. (2021) menyatakan bahwa religiusitas
dapat menjadi pelopor dalam pengembangan
resiliensi  dan  menyediakan  mekanisme
pertahanan bagi individu saat menghadapi
kondisi yang serba tidak pasti.

Religiusitas  berkaitan dengan adanya
keyakinan  terhadap ajaran agama dan
keterlibatan dalam berbagai aktivitas keagamaan
seperti beribadah (Tay & Lim, 2020). Keyakinan
dan kepercayaan terhadap ajaran agama dapat
digunakan sebagai strategi coping untuk
memahami  makna dibalik kesulitan dan
penderitaan yang sedang dihadapi, sedangkan
keterlibatan dalam berbagai aktivitas ibadah
dapat digunakan sebagai upaya untuk mencari
ketenangan pada saat mengalami kesulitan atau
dalam keadaan sedih (Lusk dkk., 2021).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
dukungan sosial memiliki peran dalam hubungan
antara religiusitas dan resiliensi. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan dukungan sosial dapat menjadi
mediator antara religiusitas dan resiliensi santri
selama pandemi COVID-19. Hasil ini didukung
penelitian Febriana (2022) yang menyatakan
bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan
resiliensi individu saat menghadapi pandemi
COVID-19. Hasil penelitian Alvina dan Dewi
(2016) serta Mufidah (2017) juga menyatakan
bahwa dukungan sosial memiliki korelasi positif
dan signifikan dengan resiliensi.

American Psychological Association (dalam
Abraham dkk., 2016) menyatakan salah satu cara
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membentuk resiliensi adalah melalui menjalin
relasi dengan orang lain untuk menerima bantuan
dan dukungan. Zimet dkk. (1988) menyatakan
bahwa dukungan sosial dapat bersumber dari
keluarga, teman, dan orang yang berpengaruh
terhadap individu (signficant others). Bentuk-
bentuk dukungan sosial menurut Cohen dKkk.
(1985) adalah tangible support, belonging
support, self-esteem support dan appraisal
support.

Bentuk-bentuk dukungan sosial selama
pandemi COVID-19 adalah: (1) appraisal
support vaitu dukungan yang diberikan dengan
tujuan menguraikan stressor atau memecahkan
masalah, seperti menjadi pendengar yang baik
setiap keluhan yang dialami individu selama
pandemi; (2) tangible support yaitu dukungan
yang bersifat materil yang dapat membantu
menyelesaikan permasalahan akibat pandemi
seperti bahan makanan, masker, atau barang-
barang lain yang dibutuhkan; (3) self-esteem
support yaitu dukungan yang bertujuan membuat
individu tetap memiliki perasaan positif selama
pandemi; (4) belonging support yaitu dukungan
berupa penerimaan dari kelompok untuk
mencegah terjadinya isolasi sosial kepada
individu yang terdampak COVID-19 (Violleta &
Meirina, 2020).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
religiusitas  secara positif dan  signifikan
berhubungan dengan dukungan sosial. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Eva dkk.
(2021) yang menyatakan bahwa religiusitas
memiliki hubungan signifikan dengan dukungan
sosial. Milevsky (2017) juga menyatakan bahwa
religiusitas  memiliki  kontribusi  signifikan
sebagai prediktor dukungan sosial. Hasil
penelitian lainnya oleh Fradelos dkk. (2018)
menyatakan bahwa religiusitas menyediakan
dukungan sosial yang dapat membantu adaptasi
psikologis individu.

Keterbatasan penelitian ini adalah partisipan
penelitian hanya terbatas pada santri yang
terdaftar sebagai mahasiswa sehingga santri yang
terdaftar sebagai pelajar di sekolah tingkat
menengah belum terwakili. Pengguanaan variabel
mediator dalam hubungan religiusitas dengan
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resiliensi perlu dianalisis lebih mendalam dengan
menggunakan lebih dari satu variabel karena
peran dukungan sosial dalam memediasi
religiusitas dengan resiliensi tidak terlalu besar.

Simpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki
peran sebagai mediator parsial dalam hubungan
antara religiusitas dan resiliensi santri selama
pandemi COVID-19. Upaya pengembangan
resiliensi dapat dilakukan melalui pengembangan
religiusitas sebagai sumber daya psikologis
individu yang disertai penyediaan dukungan
sosial oleh institusi keagamaan sebagai sumber
daya eksternal.
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